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1. PENDAHULUAN 

Pada saat ini peran dokter spesialis patologi anatomi tidak hanya mendiagnosis kanker 

payudara dengan pemeriksaan rutin Hematoksilin-Eosin (HE), tetapi berkembang terus 

seiring dengan penemuan obat-obat kanker payudara. Pemeriksaan molekuler selanjutnya 

adalah pemeriksaan imunohistokimia untuk panel kanker payudara (Estrogen Receptor/ER,  

Progesteron Receptor/PR, human epidermal growth factor receptor 2 (HER 2), dan Ki67). Bila 

ER positif maka pasien akan diterapi dengan terapi seperti Tamoxifen, sedangkan bila HER2 

positif maka pasien akan diberi terapi target seperti trastuzumab.(1) Bila ER, PR, dan HER2 

negatif maka selain kemoterapi, untuk penderita kanker stadium lanjut dan metastasis dapat 

diperiksa PD-L1. Ada 2 clone yang berbeda yaitu Sp142 dan 22C3 dengan cut-off yang 

berbeda dan obat yang berbeda pula. Pemeriksaan genomik untuk prognosis, memprediksi 

metastasis jauh dan benefit kemoterapi dapat dilakukan dengan MammaPrint®(2) & 

Oncotype DX®(3). Semua pemeriksaan ini dilakukan pada massa tumor yang sudah dibuat 

blok paraffin. 

Target Abdimas: Dokter spesialis SpPA, SpB(Onk), dokter umum dan mahasiswa Kedokteran 

se Indonesia.  

Permasalahan Mitra: Tidak semua Rumah sakit memiliki fasilitas untuk pemeriksaan 

molekuler. Pemeriksaan rutin HE dan pemeriksaan molekuler memerlukan blok paraffin yang 

baik.  Blok paraffin yang baik memerlukan kerjasama tim yang baik, yang dimulai dari kamar 

bedah, kecepatan memasukkan specimen setelah dioperasi ke dalam larutan fiksasi, larutan 

fiksasi yang baik formalin neutral buffer 10 %, dan alat prosesing yang baik. 
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2. METODE PELAKSANAAN 

Karena masih dalam masa Pandemi Pelaksanaan PKM dilakukan dengan cara Webinar 

menggunakan aplikasi Zoom. Pada Webinar ini ada 2 Pembicara yaitu dari bagian Patologi 

Anatomi, dan Bedah Onkologi. Setelah presentasi dilanjutkan dengan diskusi yang dipimpin 

oleh moderator 

  

3. HASIL KEGIATAN 

Pada tanggal 9 Oktober 2021 pk 09.00 – 12.00 PKM dilaksanakan.  Webinar dihadiri 250 

peserta dokter dengan berbagai bidang keahlian dan mahasiswa/i kedokteran. Acara dimulai 

dengan presentasi dari kedua dokter spesialis dan diakhiri dengan diskusi yang dipimpin oleh 

Moderator. 

   

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Pelaksanaan PKM berjalan dengan baik dengan antusiasme yang besar dari peserta.  

Peserta memahami pemeriksaan-pemeriksaan terbaru mengenai kanker payudara. 

Pemeriksaan molekuler dapat membantu menentukan terapi yang tepat, dan memprediksi 

prognosis. Untuk RS di daerah yang belum mempunyai fasilitas pemeriksaan molekuler dapat 

merujuk pemeriksaan ke RS yang memiliki fasilitas. 

Keberhasilan pemeriksaan molekuler ditentukan oleh kualitas blok paraffin yang baik.  

Saran: Penyediaan fasilitas pemeriksaan molekuler untuk RS tingkat Kabupaten/ Koyamadya 
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